BAB Il
ABU DAWUD DAN HADIS BERJALAN DI DEPAN ORANG

SALAT

A. AbuDawud
1. Biografi Abu Dawud

Nama lengkap Abu Dawud adalahSulayman ibn al-Ash‘ath ibn Ishaq ibn
Bashir ibn Shadad al- Azdi al-Sijistani, Abu Dawud, al-Hafiz.' Imran al-Azdiy
seorang leluhur Abu Dawud berperan aktif dalam kesatuan tentara pendukung
Khalifah Ali ibn Abi Talib pada pertempuran Siffin. Azdiy adalah sebuah suku
besar di Yaman yang merupakan cikal bakal imigran ke Yathrib dan kelak
menjadi inti kelompok Ansar di Madinah.? al-Sijistani adalah nisah pada
tempat kelahirannya, yaitu Sijistan, salah satu daerah yang terdapat di Bashrah
yang terletak antara Iran dan Afganistan.> Ayah Aba Dawud yaitu al-Ash’ath
ibn Ishaq adalah seorang perawi hadis yang meriwayatkan hadis dari Hamad
ibn Zayd, demikian juga dengan saudaranya, yaitu Muhammad ibn al-Ash’ath
termasuk seseorang yang menekuni dan menuntut hadis. Abu Dawud adalah
orang yang sangat zuhud. Dia adalah orang yang rajin beribadah yang sangat
mencintai ilmu pengetahuan.*

Pada periode kebangkitan ilmu keislaman, Abu Dawud lahir tepatnya pada

tahun 202 H (817 M), pada masa pemerintahan dinasti Abbbasiyah yang

'Abi al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar Shihab al-Din al-* Asqalaniy, 7ahdhib al-Tahdhib,
Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutunb al-Ilmiyah, 2004), Vol. 3, 9.

’Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab Hadits Standar (Malang: UIN Maliki Press, 2012),
67.

3Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya, al-Muna, 2010), 113.

“Arif Munandar Riswanto, Khazanah Buku Pintar Islam 1 (Jakarta: Mizan Pustaka,
2010), 116.
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dijabat oleh Khalifah al-Ma’mun.> Abu Dawud lahir di tengah-tengah keluarga
yang agamis, orang tuanya tergolong hamba yang patuh menjalankan perintah
Allah dan menjauhi laranganNya. Sejak kecil Abu Dawud telah diperkenalkan
kepada ilmu keislaman yang sangat kaya. Kedua orang tuanya mendidik dan
mengarahkan Abu Dawud agar menjadi tokoh yang intelektual Islam yang
disegani.®

Disamping itu Abu Dawud juga dieprkenalkan kepada hadis Nabi,
sehingga ia pun tertarik untuk mengkaji dan mendalaminya. Kegandrungannya
untuk menelaah dan mengaji hadis begitu menggelora. Berbagai ilmu hadis
pun dikuasai dengan baik. la hafal hadis dan juga rahin mengkoleksinya,
hampir semua guru besar hadis di negerinya ia datangi. Melalui guru disana, ia
dapat mendengar langsung penyampaian hadis dari mereka. Tidak jarang ia
membacakan sebuah hadis dibawah arah mereka. Disamping itu, masih banyak
lagi tat cara mendapatkan hadis yang ia lakukan kepada gurunya. Masa
perkenalan dan pendalaman tehadap hadis di negerinya terhitung cukup
lama,mulai dari baligh sampai berusia 19 tahun. Hingga usia tersebut, ia hanya
belajar kepada guru hadis di negerinya, baru ketika berusia kurang lebih 20
tahun, ia berkelana ke Baghdad. Hal ini dapat diketahui keberadaannya disana
pada tahun 221 H.” Abu Dawud senang merantau mengelilingi negeri-negeri

tetangga untuk mencari hadis dan ilmu-ilmu yang lain. Kemudian

°Ridwan, Studi Kitab..., 67.

®Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 102.
7 -

Ibid.,
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dikumpulkan, disusun dan ditulisnya hadis-hadis yang telah diterima dari
ulama-ulama Irak, Khurasan, Sham, dan Mesir.?

Karir keulamaan Abu Dawud menonjol sejak menetap tinggal di kota
Baghdad. Atas permohonan Amir Bashrah Abu Ahmad al-Muwaffiq, Abu
Dawud bersedia pindah berdomisili ke Bashrah yang saat itu Amir Bashrah
tengah berupaya menghilangkan kesenangan buruk masyarakat terhadap kota
Bashrah yang pernah menjadi pusat fitnah, yakni pembunuuhan massal seluruh
sisa-sisa keturunan dinasti Umayyah dalam suatu resepsi yang direncanakan
sebagai makar pembantaian.’ Bashrah mengalami kegersangan ilmu.
Kegersangan ini disebabkan minimnya agamawan dan intelektual yang hidup
di sana, karena mereka menyingkir dari Bashrah setelah penyerbuan kaum
Zenji tahun 257 H. Abu Dawud berhasil meraih reputasi tinggi di kampung
halamannya, Bashrah. Semua penduduk Bashrah kenal akan kemuliaannya.
Merekapun berbondong-bondong belajar hadis kepada beliau.’® Bashrah
diprogram sebagai pusat kegiatan pendidikan dan ilmu pengetahuan serta Abu
Dawud dijadikan maskot programnya. Abu Dawud wafat pada tahun 275 H
(889 H) di Bashrah, dalam usianya yang ke 73 tepat pada tanggal 16 Syawal

275 H.12

8Fatchur Rahman, Zkhtishar Mushthalahul Hadits (Bandung: PT al-Ma’arif, 1974), 380.
°Ridwan, Studi Kitab..., 67.

“Dzulmani, Mengenal Kitab..., 104.

Ridwan, Studi Kitab-kitab..., 67.

?Dzulmani, Mengenal Kitab..., 106.
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2. Guru dan Murid Abu Dawud
Di antara guru-guru beliau adalah:
a. Imam Ahmad ibn Hanbal
b. Uthman Ibn Abi Shaybah
c. Qutaybah ibn Sa’id
d. Ishaq ibn Rahawaih®®
Adapun yang pernah meriwayatkan hadis darinya, antara lain:
a. Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidhi
b. Abu Abdurrahman Ahmad ibn Shu’ayb al-Nasa’i
c. Abdullah ibn Sulayman al-Ash’as (putra Abu Dawud)
d. Abu ‘Awanah
e. Abu ‘Al al-Lv’'lv’
f. Abu Bakar Ibn Dasah'*
3. Karya-karya Abu Dawud
Karya-karya beliau tersebut antara lain: a/-Marasil, masa’il al-Imam

Ahmad, al-Nasikh wa al-Mansukh, risalah fi Washf Kitab al-Sunan, al-Zuhd,
jjabat ‘an Sawalat al-Ajurri, as’illah ‘an Ahmad ibn Hanbal, tasmiyat al-
Ikhwan, kitab al-Qadr, al-Ba’ts wa al-Nusyur, dala’il al-Nubuwwah, fadhail
al-Anshar, musnad Malik, al-Du’a’, ibtida’ al-Wahy, al-Tafarrud fi al-Sunan,
akhbar al-Khawarij, a’lam al-Nubuwwah, al-Masa’il al-lati Khalata ‘alaiha

al-Imam Ahmad, sunan Abi Dawud*®

BRiswanto, Khazanah Buku..., 116.
“Ibid.,
Munzier Suparto, Ilmu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 243-244.
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B. Kitab Sunan Abi Dawud
Diantara karyanya yang tersebar dan sangat berfaedah bagi para mujtahid
ialah kitab Sunan Abi Dawud. Beliau mengaku telah mendengar hadis dari
Rasulallah sebanyak 500.000 buah. Dari jumlah itu beliau seleksi dan ditulis
dalam kitab Sunannya sebanyak 4.800 buah. Beliau berkata:

“saya tidak meletakkan sebuah hadis yang telah disepakati oleh orang banyak untuk
ditinggalkan. Saya jelaskan dalam kitab tersebut nilainya shahih, semi sahih,
mendekati sahih, dan jika dalam kitab saya tersebut terdapat hadis yang sangat lemah
saya jelaskan. Adapun yang tidak kami beri penjelasan sedikitpun, maka hadis
tersebut bernilai sahih dan sebagian hadis yang sahih ini ada yang lebih sahih
daripada yang lain”*°

1. Sistematika Sunan Abi Dawud

Kata sunan bentuk jamak dari sunnah, menurut terminologi ahli hadis
adalah kitab hadis yang disusun berdasarkan bab-bab figih. Kitab ini hanya
memuat hadis-hadis marfi’, tidak memuat hadis mauquf atau maqgtu’, sebab
dua macam hadis terakhir ini tidak disebut sunnah, melainkan hadis. Menurut
Manna’ al-Qattan, tipe sunan merupakan tipe penyusunan kitab hadis berdasar
bab-bab figh, hanya memuat hadis-hadis marfu’ saja agar kitab itu dijadikan
sumber bagi para fugaha’ dalam mengambil kesimpulan hukum, atau tipe
penyusunan kitab berdasar bab figh yang didalamnya tercampur antara hadis
sahih, hasan, dan da’if dengan memberikan penjelasan tentang kualitas hadis
yang bersangkutan.*’

Menurut al-Khatani dalam Kitab a/-Risalah al-Mustatrafah, diantara kitab-
kitab hadis adalah kitab-kitab sunan yaitu hadis yang disusun menurut bab-bab

figih, mula-mula bab taharah, salat, zakat, dan sebagainya. Di dalamnya tidak

YFatchur, Ikhtishar Mushthalahul..., 381.
Y1dri, Studi Hadis ( Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 118.
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terdapat hadis mauqguf karena hadis ini tidak disebut sebagai sunnah namun
hanya disebut hadis.*®
Dengan demikian tipe sunan adalah:
a. Bab-babnya berurutan berdasarkan bab-bab figih
b. Penyusunan bab-babnya dilakukan secara sistematis.
c. Hanya memuat hadis-hadis marfu’ saja, dan kalaupun ada yang mauquf
dan magtu’ jumlahnya sangat sedikit.
d. Tercampur antara hadis sahih, hasan, dan da’if
e. Dicantumkan penjelasan tentang kualitas hadis yang bersangkutan.*®
Abu Dawud membagi kitab sunan ini dalam beberapa kitab. Setiap Kitab
berisi sejumlah bab. Adapun perinciannya adalah 35 kitab, 1.871 bab, dan
4.800 hadis. Tetapi menurut perhitungan Muhammad Muhyiddin Abdu al-
Hamid, jumlahnya sebanyak 5.274 hadis. Perbedaan penghitungan sangatlah
wajar, karena Abu Dawud sering mencantumkan satu hadis di tempat yang
berbeda. Tindakan ini dilakukan untuk menjelaskan kandungan hukum dari
hadis tersebut. Di samping itu, beliau ingin memperbanyak jalur sanad.?
2. Pandangan dan Kritik terhadap Sunan Abi Dawud
Tidak sedikit koemtar para ulama’ terhadap karya monumental Abu
Dawud ini. Ada yang bernada menyanjung, adapula yang mengkritik. Memang

bisa dimaklumi, lahirnya suatu karya tidak pernah lepas dari pro dan kontra. Ini

¥bid.,
Ylbid.,
2Dzulmani, Mengenal Kitab..., 108.
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sangat lumrah terjadi di dunia keilmuan.?* Para ulama telah sepakat

menetapkan beliau sebagai Aafiz yang sempurna, pemilik ilmu yang melimpah,

muhaddis, yang terpercaya, wira’iy, dan mempunyai pemahaman yang tajam,

baik dalam bidang ilmu hadis maupun lainnya.

a.

Al-Khattabiy berpendapat, bahwa tidak ada susunan kitab ilmu agama
setara dengan kitab Sunan Abu Dawud. Seluruh manusia dan aliran-aliran
yang berbeda-beda dapat merimanya. Cukuplah kiranya bahwa umat tidak
perlu mengadakan perkesepakatan untuk meninggalkan sebuah hadis pun
dari kitab ini.

Ibnu al-‘Araby mengatakan barang siapa yang dirumahnya ada al-Qur’an
dan kitab Sunan Abi Dawud ini, tidak usah memerlukan kitab-kitab yang
lain.

Imam al-Ghazaly memandang cukup bahwa kitab Sunan Abi Dawud itu
dibuat pegangan bagi para mujtahid.?

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengemukakan, “Kitab Sunan Abi Dawud
memiliki kedudukan tinggi dalam dunia Islam dan sebagai pemberi
keputusan bagi perselisihan pendapat. Kepada kitab itulah orang-orang
jujur mengharapkan keputusan. Mereka merasa puas atas keputusan dari
kitab tersebut, karena Abu Dawud telah menghimpun segala macam hadis
hukum dan menyusunnya dengan sistematika yang baik dan indah, serta

membuang hadis yang lemah. %

!bid.,

22Eatchur Rohman, Ikhtisar Musthalahul.., 382.
ZDzulmani, Mengenal Kitab Hadis..., 111.
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Disamping penilaian positif yang diberikan sebagian ulama’ atas kitab
Sunan abu Dawud, ada juga ulama’ lain yang mengkritik hadis-hadis yang
termaktub di dalamnya.

a. Ibnu al-Jawzi, seorang tokoh hadis yang mashhur. Dalam penilitiannya ia
menemukan hadis-hadis palsu dalam kitab Sunan Abi Dawud sebanyak
sembilan buah. Nabum kritik tersebut disanggah oleh Jalaluddin al-Suyuti
dalam kitabnya yang berjudul a/-La’ali al-masnu’ah fi Abahi al-
Maudu’ah*

C. Hadis Tentang Larangan Berjalan di Depan Orang Salat

1. Hadis dan Terjemahan

v-(""‘ otfm " Ju@l&’ww\ngj ds‘z;i\lswd\um@.x;\
ZSSLEM?UU&L&%&%ogcCUzM\Do\AJ 43"/"/1':”\'*5_‘&\2%&:@

Telah menceritakan kepada kami Al-Qa'nabiy dari Malik dari Zayd ibn Aslam dari
Abdurrahman ibn Abi Sa'id Al-Khudriy dari Abu Sa'id Al-Khudriy bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda: Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan salat,
maka janganlah dia membiarkan orang lewat di depannya, dan hendaklah dia
mencegahnya semampunya. Jika dia menolak, maka lawanlah, sesungguhnya dia itu
setan.

2. Takhrij al-Hadith
Dalam penelitian hadis tentang larangan berjalan di depan orang salat,

guna mendapatkan validitas data hadis penulis menggunakan sebuah kitab

standart yakni kitab Mu’jam al-Mufahras Ii al-Fazi al-Hadith al-Nabawiy.

,,,,,,

28y
Ibid.,

®Imam al-Hafiz Abi Dawud Sulayman ibn al-Ash‘ath al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,

Vol. 1, Cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996), 226.
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No. Kitab Bab No. Indeks
1 | Muslim ol (S ot yledl o 505
Abu Dawud o o o) o8 Ty OF el pogs e 697
Ibnu Majah bzl b fy3) 955
Logse it 22y Olasdl o jos ot Bl ot it 5560
4 | Ahmad d) it s -
’ as Ju 25 Sl s gl s 10906
a. Redaksi hadis pada Muslim no. indeks 505
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Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Yahya dia berkata, Saya
membaca di hadapan Malik dari Zayd ibn Aslam dari Abdurrahman ibn Abi Sa'id
dari Abu Sa'id al-Khudriy bahwa Rasulullah bersabda, Apabila salah seorang dari
kalian shalat, maka janganlah dia membiarkan seseorang lewat di hadapannya,
dan hendaklah dia menghalanginya semampunya. Jika dia menolak maka
hendaklah dia memeranginya, karena dia adalah setan.

a. Redaksi hadis pada Ibnu Majah no. indeks 955

G ¢ f)u&isdi s ’%’:,;;L\jgué.uu\ud%uu»budé}’\
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Telah menceritakan kepada kami Harun ibn Abdullah al-Hammal dan al-
Hasan ibn Dawud al-Munkadiriy keduanya berkata; telah menceritakan kepada
kami Tbnu Abu Fudayk dari al-Dahhak ibn Uthman dari Sadaqah ibn Yasar dari
Abdullah ibn Umar bahwa Rasulullah bersabda: Jika salah seorang dari kalian
shalat maka jangan membiarkan seorang pun melintas di depannya, jika ia
enggan maka bunuhlah sebab ia membawa gqarin (setan). Al-Munkadiry
menyebutkan, Sesungguhnya ia bersama al-‘Uzza.

%6 Al-Imam al-Hafid Abi al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusayri al Naysaburi, Sahih
Muslim, Vol. 1, cet. 1 (Riyadh: Baiyt al-Afkar al-Dawliyah, 1998 ), 206.

%’ Abi ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwiniy, Sunan Ibn Majah, Vol. 1, Cet. 1
(Riyadh: Maktabah Ma’arif, 1406H), 175.



b. Redaksi hadis pada Ahmad no. indeks 5560 dan 10906
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Isma'il ibn Abi Fudayk
telah menceritakan kepada kami al-Dahhak ibn Uthman dari Sadagah ibn Yasar
dari Abdullah ibn Umar, Rasulullah pernah bersabda: Apabila salah seorang
diantara kalian melakukan shalat hendaklah ia tidak membiarkan orang yang lewat
di depannya, dan jika saja masih menolak, hendaklah ia membunuhnya karena
bersamanya setan .

o o3 A e e JlE g e« Blu A ae e Bl aR
Nty ;rumamduwwyj" Jﬁ‘@:@sg@g&;‘%
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Berkata; aku telah membacakannya di hadapan Abdurrahman; dari Malik
dari Zayd ibn Aslam dari Abdurrahman ibn Abu Sa'id dari Abu Sa'id al-Khudriy
ia berkata; Rasulullah bersabda: Jika salah seorang dari kalian shalat maka
janganlah membiarkan seorang pun lewat di depannya, hendaklah ia tahan
semampunya, jika menolak maka hendaklah ia pukul karena dia adalah setan.



3. Skema Sanad Tunggal, Tabel Periwayatan dan Biografi Perawi
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a. Skema Tunggal, Tabel Periwayatan dan Biografi perawi dari hadis Abu

Dawud no. indeks 697
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Tabel Periwayatan :

No. Nama Periwayat Peler?\L/Jvtaa;at Urutan Sanad Tabaqah
1 263 .5 i asf | Periwayat | Sanad V 1
2 (112, 2.z Periwayat |1 Sanad 1V 3
3 (136 .5 LT 3 5 Periwayat 111 Sanad 111 3
4 179 ) el Periwayat IV Sanad Il 7
5 (2221 ) g3 Periwayat V Sanad | 9
6 (275 5) 29> 5 Periwayat VI Mukharrij 11




54

Data periwayat :
1) Abu Sa’id al-Khudry (Wafat : 63 H)*®
Nama Lengkap : Sa'ad ibn Malik ibn Sinan ibn 'Ubaid
Gelar : al-Ansariy, al-Khudry
Julukan : Abu Sa’id
Kalangan : Sahabat (1)
Guru : Nabi Muhammad SAW, Abu Bakar, Ummu Salamah
Murid : Abdul al-Rahman, Jabir ibn Zayd, Abu Salih
Negeri semasa hidup : Madinah
Komentar Ulama : Abu Hatim al-Razi: sahabat, Ibnu Hajar al
'Asqalani: sahabat
Lambang periwayatn : J&
2) Abdul al-Rahman ibn Abi Sa’id al-Khudry (Wafat : 112 H) %
Nama Lengkap: Abdul al-Rahman ibn Abi Sa'id ibn Malik ibn Sinan
Gelar : al-Ansory, al-Khazra’iy
Julukan : Abu Hafsh, Abu Ja’far, Abu Muhammad
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan (3)
Guru : Abu Sa’id, ‘Abdullah ibn Ka’ab, Qotadah ibn al-Nu’man
Murid : Zayd ibn Aslam, Sa’id ibn Abi Sa’id, Jarir al-Mazn_iy
Negeri semasa hidup : Madinah
Komentar Ulama : al-Nasa'i. thigah, al-'Ajli: thigah, Tonu Hajar al

'Asqalani: thigah

% Al-* Asqalaniy, T ahd]uib al-Tahdhib..., Vol. 2, 609.
» Al-*Asqalaniy, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 4, 52.
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Lambang periwayatan : o=, walaupun lambang periwayatan atau
sighah o= tetapi pe-rawi diatas tidak tertuduh dusta, maka bisa
diprediksi adanya ke-ittisal-an sanad

3) Zayd ibn Aslam (Wafat : 136 H)*°
Nama Lengkap : Zayd ibn Aslam
Gelar : al-‘Adawiy
Julukan : Abu Usamah, Abu Abdullah
Kalangan : 7abi'in kalangan pertengahan (3)
Guru : Abdul al-Rahman ibn Abi Sa’id, ‘Ata’ ibn Yasar, Abu Salih
Murid : Malik, Sa’id ibn Abi Hilal, Hisham ibn Sa’id
Negeri semasa hidup : Madinah
Komentar Ulama : Ahmad ibn Hanbal: thigah, Abu Zur'ah al-Razy:
thigah, Abu Hatim al-Razy: thigah, Muhammad ibn Sa'ad: thigah,
Ya'kub ibn Syaibah: thigah, al-Dhahabi: Ahli Fiqih.
Lambang periwayatan : &=, walaupun lambang periwayatan atau
sighah o= tetapi pe-rawi diatas tidak tertuduh dusta, maka bisa
diprediksi adanya ke-ittisal-an sanad

4) Malik (Wafat : 179 H) *!
Nama Lengkap : Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi 'Amir
Julukan : Abu'Abdullah

Kalangan : Tabi'u al-tabi’in kalangan tua (7)

°Al-* Asqalaniy, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 3, 535.
3 Al-“ Asqalaniy, Tahdhib al-Tahdhib...,\Vol. 6, 140.
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Guru : Zayd ibn Aslam, Muhammad ibn ‘Umarah, Muhammad Ibn
Sihab
Murid : Al-Qa'naby, Ahmad ibn Abi Bakar, Muhammad ibn Idris
Negeri semasa hidup : Madinah
Komentar Ulama : Abu Bakar al-Bayhagqi. thigah, Yahya ibn Ma'in:
thigah, Muhammad ibn Sa'ad: tsigah ma’mun, Abu Hatim . thigah
Lambang periwayatan : o= , walaupun lambang periwayatan atau
sighah = tetapi pe-rawi diatas tidak tertuduh dusta, maka bisa
diprediksi adanya ke-ittisal-an sanad.

5) Al-Qa'naby (Wafat : 221 H) *
Nama Lengkap : Abdullah ibn Maslamah ibn Qa'nab
Gelar : al-Madaniy
Julukan : Abu 'Abdul al-Rahman
Kalangan : Tabi'u al-tabi’in kalangan biasa (9)
Guru : Malik, ‘Abdullah ibn Zayd, Dawud ibn Qays
Murid : Abu Dawud, ‘Abdullah ibn Sabur, Ibrahim ibn’ Abdullah
Negeri semasa hidup : Madinah, Basrah
Komentar Ulama : Ibnu Hibban: thigah, Ibnu Hajar: thigah, ahli
ibadah, Abu Hatim: thigah
Lambang periwayatan : o= , walaupun lambang periwayatan atau
sighah o= tetapi pe-rawi diatas tidak tertuduh dusta, maka bisa

diprediksi adanya ke-ittisal-an sanad

32 Al-* Asqalaniy, Tahdhib al-Tahdhib...,\ol. 3, 663.
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6) Abu Dawud (Wafat : 275 H) **
Nama lengkap : Sulayman ibn al-Ash‘ath ibn Ishaq ibn Bashir ibn
Shadad al- Azdi
Gelar : al-Sijistani al-Hafiz
Julukan : Abu Dawud
Guru : Al-Qa'naby, Abi Salamabh, Abi al-Walid
Murid : Abu ‘Ali Myhammad , Abu al-Toyyib, Abu Sa’id
Kritik ulama : Ibnu Hajar al-‘Asqalani: thigah Hafiz min kibari al-
‘ulama’, al-Dhahabi: thubut hujjah Imam ‘Amil , al-Hafiz, Musa ibn
Harun: saya tidak pernah menjumpai orang yang lebih utama
darinya, Maslamah ibn Qasim: thigah, Zuhud, Abu Bakar al-Khilal-
Abu Dawud adalah Imam yang terdepan pada zamannya dan tidak
ada seorang yang dapat menandingi pengetahuannya tentang ilmu-
ilmu takhrij al-Hadith.

Lambang periwayatan : L

3 Al-Asqalaniy, Tahdhib al-Tahdhib...,\ol. 3, 9.



b. Skema Tunggal, Tabel Periwayatan dan
Muslim no. indeks 505
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Biografi perawi dari hadis
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Tabel Periwayatan :

No. Nama Periwayat Peler?\L/Jvtaa;at Urutan Sanad Tabaqah
1 (263 .5 il Lazof Periwayat | Sanad V 1
2 (> 1125 29w Periwayat |1 Sanad IV 3
3 (136 .5 LT 5 5 Periwayat 111 Sanad 111 3
4 179 .4 clu Periwayat IV Sanad Il 7
5 (2226 .5y F 55 & Periwayat V Sanad | 10
6 (2261 .5y Lo Periwayat VI Mukharrij 11




c. Skema Tunggal, Tabel Periwayatan dan Biografi perawi dari hadis Ibnu

Majah no. indeks 955
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Tabel periwayatan I:
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No Nama Periwayat | Nama Periwayat 11 U_rutan Urutan Taba
. Periwayat Sanad qah
1 T3 gzt i D e 73 b Periwayat | Sanad V
2 132 5, 5 B @132 5 ks 8l Periwayat |1 Sanad IV
3 | 153 pHoud ;A (153 ok o I Periwayat 11 Sanad Il
4 (2200 . g Jsli) 25 da2 (2200 .5 Jesl) 23 132 Periwayat IV Sanad Il
5 | 243 pdiae g bgu (2247 ) 345 53 s Periwayat V Sanad | 10
6 (2273 . gyamls 2 (2273 . gyas 2yl Periwayat VI Mukharrij 11




d. Skema Tunggal, Tabel Periwayatan dan
Ahmadno. indeks 5560 dan 10906
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Tabel Periwayatan I:
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Biografi perawi dari hadis

No. Nama Periwayat P(tJrir\L/jvt:;at Urutan Sanad Tabaqah
1 (73 5k Periwayat | Sanad V 1
2 132 ) es B Periwayat 11 Sanad 1V 4
3 (153 Houit 5 sz Periwayat Il Sanad 111 6
4 (2200 .y Lol 83 422 Periwayat 1V Sanad Il 8
5 (2241 . pasl Periwayat VI Mukharrij 10
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Tabel Periwayatan II:
No. Nama Periwayat U-rutan Urutan Sanad Tabaqah
Periwayat
1 (263 .35) 5,1 dazsf Periwayat | Sanad V 1
2 12,5 2= Periwayat |1 Sanad IV 3
3 (136 .5 1ol 5 5 Periwayat Il1 Sanad Il1 3
4 179 .5 i Periwayat IV Sanad |1 7
5 198 g2 e Periwayat V Sanad | 9
6 (2241 pas Periwayat VI Mukharrij 10




4. Skema Sanad Gabungan
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5. D’tibar Hadis
Dengan melihat skema gabungan di atas, maka dapat diketahui bahwa

hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud adalah melalui sanad al-Qa’naby,

Malik, Zayd ibn Aslam, Abdu al-Rahman, Abu Sa’id al-Khudry. Dengan

demikian, maka sanad terakhir sekaligus periwayat pertama hadis di atas

adalah Abu Sa’id al-Khudry karena dia sebagai sahabat Nabi yang pertama

meriwayatkan hadis tersebut. ‘Abdullah ibn ‘Umar adalah periwayat yang

berstatus sebagai shahid bagi Abdul al-Rahman ibn Abi Sa’id al-Khudry.
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Dilihat dari ketersambungan sanad-nya, maka dapat disimpulkan bahwa
sanad dari hadis tersebut terdapat antara perawi satu dengan lainnya muttasil
(bersambung). Dikatakan sanad-nya bersambung karena seluruh rawi di atas
terjadi adanya pertemuan atau proses guru dan murid, dilihat dari tarjamah a-

ruwah, tahun wafat dan al-tahammul wa al-ada’ al-hadith.

D. Hadits Tentang Kebolehan Berjalan di Depan Orang Salat

1. Hadis dan Terjemahan

-

fcgﬁ)\fcm:;uwu.b-c"f d\:;uu&b.b-sjbf\c’,;/\
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& o Jug o e i o b Jitgg ey B30 36 sy oy ot
S5 553l Jatal ¢ leng 2555 BN B LB Gakal ks s G &S
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Telah menceritakan kepada kami Uthman ibn Abu Shaybah telah menceritakan
kepada kami Sufyan ibn 'Uyainah dari Al-Zuhriy dari 'Ubaydullah ibn Abdullah dari
Ibnu Abbas dia berkata; "Aku datang dengan mengendarai seekor keledai... dan telah
di riwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Al Qa'nabiy dari Malik
dari Ibnu Sihab dari 'Ubaidullah ibn Abdullah ibn ‘Utbah dari Ibnu Abbas dia berkata;
"Aku datang sambil menaiki seekor keledai, pada saat itu aku sudah hampir usia
baligh, dan Rasulullah sedang melaksanakan salat bersama orang-orang di Mina, lalu
aku lewat di depan sebagian shaf, lalu aku turun. Setelah itu aku melepas keledaiku
untuk merumput, lalu aku masuk kedalam shaf, tapi tidak ada satupun orang yang
menegur perbuatanku.” Abu Daud berkata; Ini redaksi dari Al Qa'nabiy dan lebih
lengkap, Malik mengatakan; Dan aku melihat hal itu merupakan kemudahan apabila
salat telah di tegakkan.

2. Takhrij al-Hadits

Dalam penelitian hadis tentang kebolehan berjalan di depan orang salat,
guna mendapatkan validitas data hadis penulis menggunakan sebuah kitab
standart yakni kitab AMu’jam al-Mufahras Ii al-Fazi al-Hadith al-Nabawiy.

Adapun setelah di-zakarij dengan kata ust; 3 sebagai berikut:

34Al-Sijistan_i, Sunan Abi Dawud..., Vol. 1, 230.
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No.

Kitab Bab No. Indeks

Imam Bukhari Wl pn 8 s B B 466

Muslim ol 8 505

Abu Dawud el iy ¥ el JB e 715

AW IN| P

Abmad A o A s s Bty 3174

a.

Redaksi hadis pada Imam Bukhari no. indeks 466

-

JB ¢ Gl 25 4 A le Cis @u‘.ﬂ ALY Cf\

.
GT

cg@é};\gﬁc@\ﬁ
d&m/&;ﬁjéﬁ dol.f.’c M‘MUGLM‘J;M\MUJAU\ ”&.’9

wuu 61@ g ale Al AR MY EAG 36 Ly Ul o6

z

235 (55 OGN &gl B3 (il and Ge%5 (a3 &5t s 2 L;\“;;;

Pisf e Al S 2D Zazal
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah ibn Yusuf berkata, telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Shihab dari 'Ubaydullah ibn
'Abdullah ibn 'Utbah dari 'Abdullah ibn 'Abbas bahwa dia berkata, "Pada suatu
hari aku datang sambil menunggang keledai betina dan pada saat itu usiaku
hampir baligh. Saat itu Rasulullah sedang shalat bersama orang banyak di Mina
tanpa ada dinding (tabir) di hadapannya. Maka aku lewat didepan sebagian shaf,
aku lantas turun dan aku biarkan keledaiku mencari makan. Kemudian aku masuk
ke barisan shaf dan tidak ada seorang pun yang menegurku.

%f

Redaksi hadis pada Muslim no. indeks 504
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Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Yahya dia berkata, Saya
membaca di hadapan Malik dari Ibnu Shihab dari Ubaydullah ibn Abdullah dari
Ibnu Abbas dia berkata, Aku pernah datang kepada Rasulullah, dengan
mengendarai keledai betina, ketika itu aku hampir baligh. Waktu itu Rasulullah
sedang mengimami shalat orang banyak di Mina. Lalu aku lewat di muka shaf,
lalu aku turun, lalu aku mengirim pergi keledai betina tersebut untuk merumput.
Kemudian aku masuk ke dalam shaf; ternyata tidak ada seorang pun yang
menegurku atas tindakanku yang demikian itu.

*Tbnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Syarah Shahih al-Bukhari, Vol. 3, terj. Amiruddin.

Jakarta;

Pustaka Azzam, 2003, 261.

*® Al-Naysaburi, Sahih Muslim..., Vol. 1, 206.
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C. Redaksi hadis pada Ahmad no. Indeks no. Indeks 3174
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Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman telah menceritakan kepada
kami Malik dari al-Zuhriy dari Ubaydullah ibn Abdullah dari Ibnu Abbas ia
berkata; Aku datang sementara Rasulullah sedang shalat di Mina, sedangkan aku
di atas keledai. Lalu aku tinggalkan ia di antara shaf kemudian aku masuk ke
dalam shalat. Saat itu aku telah baligh, namun beliau tidak mencela hal itu. la
(Abdullah) berkata; Aku telah membacakan hadits ini kepada Abdurrahman, ia
(ibnu Abbas) berkata; Aku datang dengan mengendarai keledai betina dan aku
ketika itu telah baligh, sementara Rasulullah shalat dengan orang-orang,
kemudian aku melewati di depan sebagian shaf, lalu aku turun dan melepaskan

keledai, aku pun masuk ke dalam shaf. Hal itu tidak diingkari oleh seorang pun
terhadapku.
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3. Skema Sanad Tunggal, Tabel Periwayatan dan Biografi Perawi

a. Skema sanad Tunggal, Tabel Periwayatan dan Biografi perawi dari hadis

Abu Dawud no. Indeks 715
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Tabel Periwayatan I:

No. Nama Periwayat P(le-:g\l/]\;[:;at lé;i?; Tabagah
1 (» 68,5 A% 3 Periwayat | Sanad V 1
2 | 94y i s diaze | Periwayat I Sanad IV 3
3 124 o Periwayat I1I Sanad Il 4
4 179 .5 el Periwayat IV Sanad I 7
5 (2221 _piiad Periwayat V Sanad | 9
6 (» 275. 55415 i Periwayat VI Mukharrij 11
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Data periwayat I :

1) Ibn'Abbas (Wafat : 68 H) >’
Nama Lengkap : Abdullah ibn 'Abbas ibn 'Abdu al-Mutallib ibn
Hasyim
Gelar : al-Hashimiy
Julukan : Abu Al-Abbas
Kalangan : Sahabat (1)
Guru : Nabi Muhammad SAW
Murid : Ubaydullah ibn ‘Abdullah, Jabir ibn Zayd al-Azdiy,
Muhammad ibn al-Munkadariy
Negeri semasa hidup : Madinah
Komentar Ulama : Ibnu Hajar al-Asqalani dan al-Dhahabi - Sahabat
Lambang periwayatan : o= , walaupun lambang periwayatan atau
sighah (= tetapi pe-rawi diatas tidak tertuduh dusta, maka bisa
diprediksi adanya ke-ittisal-an sanad

2) Ubaydullah ibn ‘Abdullah (Wafat : 94 H) **
Nama Lengkap : Ubaydullah ibn Abdullah ibn 'Utbah ibn Mas'ud ibn
Haabib
Gelar : al-Hudhaliy, al-Madaniy
Julukan : Abu'Abdullah
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan (3)

Gurunya : Ibn 'Abbas, Aishah binti Abu Bakar, Ummu Salamah

¥ Al-*Asqalaniy, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol 3, 531.
*®Al- Asqalaniy, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 4, 324.
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Muridnya : Ibnu Sihab, Talhah ibn Yahya, Musa ibn Abi Aishah
Negeri semasa hidup : Madinah
Komentar Ulama : al-Ajli: thigah, Ibnu Hibban: disebutkan dalam ‘a/-
thigat, Tbnu Hajar.: thigah fagih thabat, Abu Zur'ah: thigah ma'mun
imam, al-Dhahabi. salah satu lautan ilmu
Lambang periwayatan : ¢= , walaupun lambang periwayatan atau
sighah o= tetapi pe-raw: diatas tidak tertuduh dusta, maka bisa
diprediksi adanya ke-ittisal-an sanad

3) Ibnu Sihab (Wafat : 124 H)*°
Nama Lengkap : Muhammad ibn Muslim ibn 'Ubaydillah ibn
'Abdullah ibn Sihab
Gelar : al-Qurashiy, al-Hafiz
Julukan : Abu Bakar, al-Zuhriy
Guru : Ubaydullah ibn ‘Abdullah, Anas ibn Malik al-Ansor, Abu
Salamah
Murid : Malik, Yunus ibn ‘Ubayd al-Abdiy, Su’ayb ibn abi Hamzah
Kalangan : Tabi'u al-tabi'in kalangan pertengahan (4)
Negeri semasa hidup : Madinah
Komentar ulama : Ibnu Hajar al-Asqalani: fagih hafiz mutqin, al-

Dhahabi: seorang tokoh

% Al-* Asqalaniy, 7ahdhib al-Tahdhib...,\Jol. 6, 48.
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Lambang periwayatan : ¢= , walaupun lambang periwayatan atau
sighah o= tetapi pe-rawi diatas tidak tertuduh dusta, maka bisa
diprediksi adanya ke-ittisal-an sanad

4) Malik (Wafat : 179 H) *°
Nama Lengkap : Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi 'Amir
Julukan : Abu 'Abdullah
Kalangan : Tabi'u al-tabi'in kalangan tua (7)
Guru : Ibnu Sihab, Muhammad ibn ‘Umarah al-Ansory, Muhammad
ibn Sihab al-Zuhry
Murid : Al-Qa’naby, Ahmad ibn Abi Bakar al-Qurashi, Muhammad
ibn Idris al-Shafi’iy
Negeri semasa hidup : Madinah
Komentar ulama : Yahya ibn Ma'in: thigah, Muhammad ibn Sa'd:
thigah ma’mun
Lambang periwayatan :o= , walaupun lambang periwayatan atau sighah
o= tetapi pe-rawi diatas tidak tertuduh dusta, maka bisa diprediksi
adanya ke-ittisal-an sanad

5) Al-Qa'naby (Wafat : 221 H) *!
Nama Lengkap : Abdullah ibn Maslamah ibn Qa'nab
Julukan : Abu'Abdul al-Rahman

Kalangan : Tabi'u al-tabi'in kalangan biasa (9)

““Al- Asqalaniy, 7ahdhib al-Tahdhib..., Vol. 6, 140
" Al- Asqalaniy, Tahdhib al-Tahdhib...,\ol. 3, 663.
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Guru : Malik, Abdullah ibn ‘Umar, Abdu al-‘Aziz ibn Zayd al-
Qurashiy
Murid : Abu Dawud, Muslim, Ibrahim ibn Harb
Negeri semasa hidup : Madinah, Basrah
Komentar Ulama : Ibnu Hibban: thigah, Tbnu Hajar.: thigah, ahli
ibadah, Abu Hatim: thigah
Lambang periwayatan :

6) Abu Dawud (Wafat : 275 H) **
Nama lengkap : Sulayman ibn al-Ash‘ath ibn Ishaq ibn Bashir ibn
Shadad al- Azdi al-Sijistani, Abu Dawud, al-Hafiz
Kritik ulama : Ibnu Hajar al-‘Asqalani: thigah Hafiz, min kibari al-
‘ulama’, al-Dhahabi: thubut hujjah Imam ‘Amil , al-Hafiz, Musa ibn
Harun: saya tidak pernah menjumpai orang yang lebih utama darinya,
Maslamah ibn Qasim: thigah Zuhud.
Lambang periwayatan : L

Tabel Periwayatan I1:

No. Nama Periwayat P(t,Jrir\L/j\;[:)r/]at Lé::]t:(;] Tabagah
1 (» 68. 5 L5 5 Periwayat | Sanad V 1
2 | 9% gz sdiaz | Periwayat 11 Sanad IV 3
3 124 yoes Periwayat Il| Sanad 111 4
4 (»198 izt 13 buis Periwayat IV Sanad 11 8
5 (2239 5 s gl 5 du Periwayat V Sanad | 10
6 (2 275, 55315 & 5315 & Periwayat VI | Mukharrij 11

42Al-‘Asqa15niy, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 3, 9.
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Data periwayat II:
1) Ibn'Abbas
2) Ubaydullah ibn ‘Abdullah
3) Ibnu Sihab
4) Sufyan ibn 'Uyainah (Wafat : 198 H) **
Nama Lengkap : Sufyan ibn 'Uyainah ibn Abi 'Tmran Maymun
Gelar : al-Kufiy, al-Hilaly
Julukan : Abu Muhammad
Kalangan : 7abi'u al-tabi'in kalangan pertengahan (8)
Gurunya : Ibn Sihab, Muhammad ibn Sihab, ‘Abdullah ibn Tawus
Muridnya : Uthman ibn Abi Shaybah, al-Humaydiy ‘Abdullah
Negeri semasa hidup : Kufah, Makkah
Komentar ulama : al-Ajli: thigah thabat, al-Dhahabi: thigah thabat
5) Uthman ibn Abi Shaybah (Wafat : 239 H) **
Nama Lengkap : Uthman ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn 'Uthman
Gelar : al-* Absy, al-Kufiy
Julukan : Abu Al-Hasan
Kalangan : Tabi'u al-atba’kalangan tua (10)
Guru : Sufyan ibn 'Uyainah, Jarir ibn ‘Abdu al-Hamid
Murid : Abu Dawud, Ja’far ibn Muhammad, Muhammad ibn Isma’il
Negeri semasa hidup : Kufah

Komentar ulama : al-Dzahabi: Hafiz, Ibnu Hajar. thigah hatiz

“Al-Asqalaniy, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 3, 720.
*Al-Asqalaniy, Tahdhib al-Tahdhib...,\Jol. 4, 443,
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b. Skema sanad Tunggal, Tabel Periwayatan dan Biografi perawi dari hadis

pada Imam Bukhari no. indeks 466 dan 861
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Tabel Periwayatan :

No. Nama Periwayat Pgir\tj\;[:;at lé;l;t;g Tabaqah
1 (» 68,5 A% 3 Periwayat | Sanad V 1
2 | 9493 s dias s diaz | Periwayat I Sanad IV 3
3 124 o Periwayat |11 Sanad 111 4
4 179 .5 el Periwayat IV Sanad |1 7
5 (» 218, yiatg 25 0 A Periwayat V Sanad | 9
6 (2 256, 5,5 Periwayat VI Mukharrij 10
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c. Skema sanad Tunggal, Tabel Periwayatan dan Biografi perawi dari hadis

pada Muslim no. indeks 505
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Tabel Periwayatan:

No. Nama Periwayat Pelz_:?\lfj\;[:;at LSJ;?]?; Tabaqah
1 (» 68,5 A% 3 Periwayat | Sanad V 1
2 | % gz sdiazg | Periwayat I Sanad IV 3
3 124 o Periwayat Il Sanad Il 4
4 179 5 el Periwayat 1V Sanad 11 7
5 (2226 3% 35 G2 Periwayat V Sanad | 10
6 (2261 g e Periwayat VI Mukharrij 11
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d. Skema sanad Tunggal, Tabel Periwayatan dan Biografi perawi dari hadis

pada Ahmad no. Indeks no. Indeks 3174
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Tabel Periwayatan:

No. Nama Periwayat P(t,Jrir\L/j\;[:)r/]at g;ﬁfg Tabagah
1 (» 68.5) L2 ) Periwayat | Sanad V 1
2 | 9% sz bz | Periwayat Il | Sanad IV 3
3 124 poigs Periwayat Il | Sanad Ill 4
4 179 5 el Periwayat IV | Sanad Il 7
5 198 2 i Periwayat V Sanad | 9
6 (2241 & Periwayat VI | Mukharrij 10




4. Skema sanad Gabungan
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I’tibar Hadis

Dengan melihat skema gabungan di atas, maka dapat diketahui bahwa

hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud adalah melalui sanad al-Qa’naby,

Malik, Ibnu Shihab, Ubaydullah ibn ‘Abdullah ibn 'Utbah, Ibnu ‘Abbas.

Dengan demikian, maka sanad terakhir sekaligus periwayat pertama hadis di

atas adalah Ibnu ‘Abbas karena dia sebagai sahabat Nabi yang pertama

meriwayatkan hadis tersebut. Periwayat yang berstatus sebagai shahid dalam
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skema tersebut tidak ada karena sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis

tersebut hanya Ibnu ‘Abbas.

Dilihat dari ketersambungan sanad-nya, maka dapat disimpulkan bahwa

sanad dari hadis tersebut terdapat antara perawi satu dengan lainnya muttasil
(bersambung). Dikatakan sanad-nya bersambung karena seluruh rawi di atas
terjadi adanya pertemuan atau proses guru dan murid, dilihat dari zarjamah a-

ruwah, tahun wafat dan a/-tahammul wa al-ada’ al-hadith.

E. Sharh al-Hadith
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Vol. 1 (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2005), 352.
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*“Al-Imam Abu Zakariyya Yahya ibn Sharf al-Nawawi, Sahih Muslim bi Sharh al-
Nawawiy, Vol. 4 (Mesir: al-Azhar,1929), 223-224.
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Y Al-Siddiqiy, ‘Aunul Ma’bud..., Vol. 1, 356.
*® Al-Nawawi, Sahih Muslim..., Vol. 4, 221.



